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This study aims to determine students' ability in problem solving using the problem 
solving approach by looking at the influence of learning motivation and student 
metacognition. This research is quantitative research, using predictive and 
correlational methods. The research design is giving problem-based pre-test and post-
test questions, by exploring students' metacognition skills and learning motivation. 
Data collection and analysis techniques in this study used Multiple Linear Regression 
statistical data analysis with a significance level of 0.05%. The classical assumption 
tests carried out previously include the Residual Normality Test using the Skewness 
Kurtosis method, heterokedesticity test, and multicollinearity test. From the R-Squared 
of 0.1850, it is known that problem solving ability can be influenced by student 
learning motivation and metacognition by 18.5%. The remaining 81.5% is influenced 
by other factors that are not used as variables in this study. From the t-value of 0.121 
for variable x₁ and t-value of 0.015 for variable x₂, it is known that partially problem 
solving ability is not influenced by learning motivation but is strongly influenced by 
student metacognition. The data of probability >F is 0.0379 (smaller than 5%). This 
shows that simultaneously there is a significant influence between learning motivation 
and student metacognition on problem solving ability. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam penyelesaian 
masalah menggunakan pendekatan problem solving dengan melihat pengaruh motivasi 
belajar dan metakognisi siswa. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 
menggunakan metode  prediktif, dan korelasional. Adapun rancangan penelitiannya 
adalah pemberian soal pre tes dan pos tes berbasis masalah, dengan menggali 
kemampuan metakognisi siswa dan motivasi belajarnya. Teknik pengumpulan dan 
analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data statistik Regresi Linear 
Berganda dengan taraf signifikansi 0,05%. Uji asumsi klasik yang dilakukan 
sebelumnya antara lain Uji Normalitas Residual menggunakan metode Skewness 
Kurtosis, uji heterokedestisitas, dan uji multikolinearitas. Dari R-Squared sebesar 0,1850 
diketahui bahwa Kemampuan penyelesaian masalah mampu dipengaruhi oleh 
motivasi belajar dan metakognisi siswa sebesar 18,5%. Sisanya sebesar 81,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijadikan variabel dalam penelitian ini. Dari t-
value sebesar 0,121 untuk variabel x₁ dan t-value sebesar 0,015 untuk variabel x₂, 
diketahui bahwa secara parsial Kemampuan penyelesaian masalah tidak dipengaruhi 
oleh motivasi belajar namun sangat dipengaruhi oleh metakognisi siswa. Data hasil 
probabilitas >F adalah 0,0379 (lebih kecil dari 5%). Hal ini menunjukkan bahwa secara 
simultan ada pengaruh signifikan antara motivasi belajar dan metakognisi siswa 
terhadap kemampuan dalam penyelesaian masalah. 
 

I. PENDAHULUAN 
Belajar merupakan suatu aktifitas atau suatu 

proses untuk memperoleh pengetahuan, mening-
katkan keterampilan, memperbaiki perilaku, 
sikap, dan mengokohkan kepribadian (Ariani Hrp 
Nurlina dkk, Belajar dan Pembelajaran, 
(Bandung:Widina Bhakti Persada,2022) hlm.1-2. 
Dalam kegiatan belajar dan mengajar, peserta 
didik adalah subjek sekaligus objek dari kegiatan 
pendidikan. Makna dari proses pembelajaran 
adalah kegiatan belajar peserta didik dalam 

mencapai suatu tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran akan tercapai jika peserta didik 
berusaha secara aktif untuk mencapainya. 
Keaktifan peserta didik tidak hanya dituntut dari 
segi fisik, tetapi juga dari segi kejiwaan. Apabila 
segi fisik saja yang aktif sementara mentalnya 
tidak aktif, maka tujuan pembelajaran belum 
tercapai. Hal ini sama saja peserta didik tidak 
belajar, karena tidak merasakan adanya suatu 
peubahan dalam dirinya. Karena belajar pada 
hakikatnya suatu perubahan yang terjadi dalam 
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diri seseorang setelah melakukan aktifitas 
belajar. Salah satu metode pembelajaran yang 
diterapkan dalam kurikulum merdeka adalah 
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 
Learning) atau dikenal dengan PBL. Metode 
pembelajaran ini dapat membantu peserta didik 
terlatih untuk memecahkan suatu permasalahan.  

Kemampuan belajar dan menerapkan 
pengetahuan sangat penting bagi siswa untuk 
sukses dalam karir masa depan mereka. Dalam 
beberapa tahun terakhir, terdapat peningkatan 
minat terhadap pengembangan metode pengaja-
ran inovatif yang mendorong pembelajaran lebih 
dalam dan keterampilan pemecahan masalah. 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) 
merupakan salah satu pendekatan yang telah 
banyak diterapkan di berbagai lingkungan 
pendidikan. Dalam PBL, siswa didorong untuk 
bekerja secara kolaboratif untuk memecahkan 
masalah dunia nyata, mengembangkan 
pemikiran kritisnya, dan menerapkan apa yang 
telah mereka pelajari. Namun efektivitas PBL 
sangat bergantung pada motivasi dan meta-
kognisi siswa. Motivasi belajar siswa mengacu 
pada sejauh mana siswa terdorong untuk belajar 
dan mencapai tujuan mereka. Ketika siswa 
termotivasi, mereka akan lebih terlibat, gigih, dan 
berusaha mencapai yang terbaik. Di sisi lain, 
metakognisi mengacu pada kesadaran dan 
pengendalian proses kognitif diri sendiri, ter-
masuk perencanaan, pemantauan, dan evaluasi 
pembelajaran. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 
motivasi belajar dan metakognisi siswa 
merupakan faktor penting dalam menentukan 
efektivitas PBL. Penelitian lain telah menemukan 
bahwa siswa dengan tingkat motivasi dan 
metakognisi yang tinggi cenderung berkinerja 
lebih baik dalam kegiatan PBL, karena mereka 
mampu menetapkan tujuan, merencanakan 
pendekatan, dan memantau kemajuan mereka 
(Boud & Garrick, 2007). Selain itu, siswa dengan 
tingkat motivasi dan metakognisi yang rendah 
mungkin kesulitan untuk tetap terlibat dan fokus, 
sehingga menyebabkan penurunan kinerja 
akademik (Pintrich & De Groot, 1990). Dalam 
konteks pendidikan kuliner, di mana siswa 
dituntut untuk mengembangkan keterampilan 
dan pengetahuan praktis dalam lingkungan yang 
serba cepat dan dinamis, pentingnya motivasi 
belajar dan metakognisi siswa sangatlah utama. 
Siswa kuliner perlu dimotivasi untuk belajar dan 
menerapkan keterampilan mereka dalam 
lingkungan dunia nyata, sekaligus mampu 
merefleksikan proses pembelajaran mereka 

sendiri dan menyesuaikan strategi mereka. Salah 
satu mata pelajaran dalam bidang kuliner adalah 
Dasar Program Keahlian (DPK) Kuliner yang 
diajarkan di kelas X Konsentrasi Keahlian 
Kuliner. 

Di Indonesia, khususnya di SMKN 4 
Bojonegoro, minat penerapan PBL pada 
pendidikan kuliner semakin meningkat. Namun, 
penelitian mengenai pengaruh motivasi belajar 
dan metakognisi siswa terhadap hasil PBL dalam 
konteks ini masih terbatas. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut 
dengan mengetahui hubungan antara motivasi 
belajar dan metakognisi siswa terhadap 
kemampuan penyelesaian masalah melalui 
pendekatan problem solving di kelas X Kuliner. 
Dengan mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan 
penelitian ini, penelitian ini bertujuan untuk 
berkontribusi pada pemahaman kita tentang 
peran motivasi belajar dan metakognisi siswa 
melalui pendekatan problem solving dalam PBL, 
sekaligus memberikan wawasan bagi para 
pendidik dan pembuat kebijakan tentang 
bagaimana merancang program PBL yang lebih 
efektif dalam pendidikan kuliner. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian kuantitatif ini menggunakan 

metode prediktif dan korelatif. Tempat penelitian 
ini adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 4 
Bojonegoro. Subyek penelitian adalah siswa kelas 
X Kuliner semester genap tahun pelajaran 
2023/2024. Tahapan penelitian terdiri dari 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap 
analisis data, dan tahap penyusunan laporan. 
Tahap persiapan meliputi penyusunan instrumen 
dan mengujicobakan pada sampel populasi yang 
akan dijadikan obyek penelitian, dilanjutkan uji 
validitas dan reliabilitas instrumen. Tahap 
pelaksanaan dilakukan dengan pengambilan data 
pre tes dan pos tes dari 35 siswa kelas X Kuliner 
2 sebagai sampel. Instrumen tes terdiri dari 30 
butir soal kognitif, 10 butir soal kuesioner 
motivasi belajar, dan 10 butir soal kuesioner 
metakognisi siswa. 
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Tabel 1. Data kuesioner metakognisi siswa 
 

No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jml

1 M. TAUFIQ 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29

2 MAULIDYA ATIKA DEVI 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 36

3 MIKO ARDYANSYAH 3 2 2 3 2 1 1 2 2 4 22

4 MOCH. AFIFUDIN HAKIM 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 24

5 MOCHAMMAD SYAHRIL 3 4 2 2 2 3 2 4 3 2 27

6 MOCH. BAGUS PERMADI 4 3 4 2 2 3 3 2 2 4 29

7 MUHAMAD APRILIYANTO 3 4 3 2 2 2 3 3 1 2 25

8 M. RAIHAN FATHUL WAHAB 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 26

9 M. ZAKY HIDAYATULLOH 3 4 4 2 2 3 3 2 2 3 28

10 NIA FEBRIANTI 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 26

11 NILA FEBRIANA PUTRI 3 2 4 3 3 4 1 2 2 3 27

12 NISFI AKSANUL KHOLIKHOH 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 29

13 NOVIANA PUJI LESTARI 3 4 3 2 3 4 3 4 2 4 32

14 NOVITA NURAINI 3 2 3 2 2 2 2 1 2 3 22

15 NUR ASFI YAUNAYYA 4 4 3 3 2 2 2 1 2 2 25

16 PINKY AULIA IBNATIN 4 3 4 2 4 3 4 4 3 3 34

17 PUTRI AYU MEISYA 3 3 4 2 3 3 2 3 2 3 28

18 RADIT EKA YUNIAWAN 3 3 3 2 2 4 4 4 3 3 31

19 RASTI KHILIYATUZ ZAHRO 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 36

20 RENYTA DWI ANJANI 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 31

21 RIMASNA ANGGI SASTINA 4 2 3 3 3 1 2 3 1 4 26

22 RISMA DWI NURWANTI 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 37

23 RIYANA 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 23

24 SEFIKA DELLA CITRA MARAY 4 4 4 2 2 2 4 3 2 4 31

25 SHEVA RETIANA PUTRI 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 36

26 SHIFA KAFATA ZAHRA 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 33

27 SILVI RAMADHANI 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 26

28 SINDI AMELIA 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 34

29 SITI NUR AZIZAH 3 4 4 2 3 4 4 4 2 4 34

30 SYAIDATIS AMINAH 3 4 4 2 4 2 2 3 2 4 30

31 SYAMSUL ARIFIN 4 2 4 2 3 3 2 3 2 3 28

32 TRI CAHYANI 3 3 4 2 4 4 3 4 2 3 32

33 VIVI CITRA RORENCIA 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37

34 ZAHRA NURY APRILIA 4 4 3 2 2 4 4 4 2 3 32

35 ZIA NAJWA MADANIA SUBEKI 3 2 3 2 3 2 4 2 2 3 26

HASIL 35 RESPONDEN terhadap INSTRUMEN METAKOGNISI

 
 

Tabel 2. Data kuesioner motivasi belajar 
 

No. Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah

1 M. TAUFIQ 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 24

2 MAULIDYA ATIKA DEVI 4 1 3 3 2 4 4 3 3 3 30

3 MIKO ARDYANSYAH 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 26

4 MOCH. AFIFUDIN HAKIM2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 27

5 MOCHAMMAD SYAHRIL 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 28

6 MOCH. BAGUS PERMADI 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 30

7 MUHAMAD APRILIYANTO3 1 2 3 3 2 3 3 3 3 26

8 M. RAIHAN FATHUL WAHAB3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 30

9 M. ZAKY HIDAYATULLOH4 1 2 1 3 4 4 4 4 4 31

10 NIA FEBRIANTI 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 28

11 NILA FEBRIANA PUTRI 2 1 2 2 3 3 3 2 3 4 25

12 NISFI AKSANUL KHOLIKHOH3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 26

13 NOVIANA PUJI LESTARI 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 32

14 NOVITA NURAINI 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 27

15 NUR ASFI YAUNAYYA 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 30

16 PINKY AULIA IBNATIN 4 1 2 4 3 4 4 3 3 3 31

17 PUTRI AYU MEISYA 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 25

18 RADIT EKA YUNIAWAN 3 1 3 2 2 3 3 2 3 3 25

19 RASTI KHILIYATUZ ZAHRO3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 30

20 RENYTA DWI ANJANI 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 25

21 RIMASNA ANGGI SASTINA3 1 2 2 2 4 3 3 3 3 26

22 RISMA DWI NURWANTI 3 1 3 2 3 3 3 3 4 3 28

23 RIYANA 3 1 2 2 3 4 3 3 3 4 28

24 SEFIKA DELLA CITRA MARAY3 1 2 3 3 2 3 4 3 3 27

25 SHEVA RETIANA PUTRI 4 1 2 2 2 4 4 4 3 4 30

26 SHIFA KAFATA ZAHRA 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 28

27 SILVI RAMADHANI 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 28

28 SINDI AMELIA 4 1 2 3 3 4 4 4 3 3 31

29 SITI NUR AZIZAH 4 1 1 1 3 4 4 3 4 3 28

30 SYAIDATIS AMINAH 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 28

31 SYAMSUL ARIFIN 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 26

32 TRI CAHYANI 3 3 4 2 4 4 3 4 2 3 32

33 VIVI CITRA RORENCIA 4 1 2 2 2 3 3 3 4 4 28

34 ZAHRA NURY APRILIA 3 2 1 2 2 1 3 2 3 4 23

35 ZIA NAJWA MADANIA SUBEKI3 1 2 2 3 3 3 3 3 3 26

HASIL 35 RESPONDEN terhadap INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR

 
 

Tabel 3. Rekap Data Variabel X₁, X₂, dan Y 
No. Nama Kemampuan 

Penyelesaian Masalah (Y)

Motivasi belajar (X1)Metakognisi (X2)

1 M. TAUFIQ 23 24 29

2 MAULIDYA A. DEVI 25 30 36

3 MIKO ARDYANSYAH 24 26 22

4 MOCH. AFIFUDIN H. 21 27 24

5 MOCH. SYAHRIL 14 28 27

6 MOCH. BAGUS P. 18 30 29

7 M. APRILIYANTO 18 26 25

8 M. RAIHAN F.W 19 30 26

9 M. ZAKY H. 18 31 28

10 NIA FEBRIANTI 24 28 26

11 NILA FEBRIANA P. 21 25 27

12 NISFI AKSANUL K. 25 26 29

13 NOVIANA PUJI L. 24 32 32

14 NOVITA NURAINI 22 27 22

15 NUR ASFI Y. 11 30 25

16 PINKY AULIA I. 23 31 34

17 PUTRI AYU MEISYA 26 25 28

18 RADIT EKA Y. 25 25 31

19 RASTI K. ZAHRO 24 30 36

20 RENYTA D. ANJANI 17 25 31

21 RIMASNA ANGGI S. 23 26 26

22 RISMA DWI N. 24 28 37

23 RIYANA 25 28 23

24 SEFIKA DELLA C. 16 27 31

25 SHEVA RETIANA P. 23 30 36

26 SHIFA KAFATA Z. 23 28 33

27 SILVI RAMADHANI 24 28 26

28 SINDI AMELIA 25 31 34

29 SITI NUR AZIZAH 26 28 34

30 SYAIDATIS AMINAH 25 28 30

31 SYAMSUL ARIFIN 25 26 28

32 TRI CAHYANI 23 32 32

33 VIVI CITRA R. 27 28 37

34 ZAHRA NURY A. 26 23 32

35 ZIA NAJWA M. 21 26 26  

Tahap analisis data dilakukan dengan 
mengolah data hasil pre tes dan pos tes 
menggunakan analisis statistik Regresi Linear 
Berganda. Tahap penyusunan laporan 
menguraikan kesimpulan dari hasil analisis data. 
Teknik analisis data awal menggunakan tiga uji 
asumsi klasik, yaitu: uji normalitas residual 
(skewness kurtosis), uji heteroskedastisitas, dan 
uji multikolinearitas. Dari ketiga uji asumsi klasik 
tersebut dilanjutkan dengan analisis Regresi 
Linear Berganda. Diagram alur tahapan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
Persiapan 

 
 
 
 
 

Pelaksanaan 
 

 
Analisis Data 

 

 
Penyusunan Laporan 

 

Gambar 1. Diagram Alur Tahapan Penelitian 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

Hasil tes kognitif, serta kuesioner terhadap 
motivasi belajar dan metakognisi siswa 
diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Data Awal Uji Asumsi Klasik 
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Hasil uji Normalitas Residual (skewness 
kurtosis) adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas  

 
 

Hasil uji Heterokedestisitas adalah sebagai 
berikut: 

 

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedestisitas 
 

 
 

Hasil uji Multikolinearitas sebagaimana 
tampak pada tabel berikut. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 
 
Uji analisis Regresi Linear Berganda dari 

uji asumsi klasik tersebut menghasilkan data 
pada teble berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear 
Berganda 

 

B. Pembahasan 
Dari uji normalitas, didapatkan chi square 

7,58 dan probability nya 0,0226. Karena chi 
square diatas 0,05 dan probability dibawah 
0,05 maka data dinyatakan kurang normal 
(belum memenuhi) uji normalitas. Hal ini 
seperti ditunjukkan pada grafik dibawah ini. 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Uji Normalitas 
 
Nilai probabilitas x₁ = 0,536 dan x₂ = 0,045. 

Karena x₁ > probabilitas tabel maka variabel 
x₁ tidak terjadi heteroskedestisitas. Namun 
pada nilai probabilitas x₂ < 0,05 maka pada 
variabel x₂ terjadi heteroskedestisitas. Dengan 
demikian data variabel x₁ sudah memenuhi 
asumsi klasik, sedangkan data variabel x₂ 
belum memenuhi asumsi klasik. Nilai VIF 
menunjukkan 1,11 (dibawah 10) atau nilai 
1/VIF > 0,01 maka pada data variabel x₁ dan 
x₂ tidak terjadi multikolinearitas, sehingga 
data variabel dinyatakan memenuhi uji klasik. 
Hasil t-hitung variabel x₁ (0,121) > 0,05 
sedangkan variabel x₂ (0,015) < 0,05. Maka 
secara parsial variabel x₁ dinyatakan tidak 
berpengaruh terhadap variabel y. sedangkan 
variabel x₂ dinyatakan berpengaruh terhadap 
variabel y. Namun secara simultan kedua 
variabel (x₁ dan x₂) berpengaruh terhadap 
variabel y. Hal ini ditunjukkan pada nilai 
probabilitas > F dibawah 0,05 yaitu 0, 0379. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Dari R-Squared sebesar 0,1850 diketahui 

bahwa Kemampuan penyelesaian masalah 
mampu dipengaruhi oleh motivasi belajar dan 
metakognisi siswa sebesar 18,5%. Sisanya 
sebesar 81,5% dipengaruhi oleh faktor lain 
yang tidak dijadikan variabel dalam penelitian 
ini. Dari F2 dan F32 diperoleh 3,63 sedangkan 
probabilitas >F adalah 0,0379 (lebih kecil dari 
5%). Hal ini menunjukkan bahwa secara 
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simultan ada pengaruh signifikan antara 
motivasi belajar dan metakognisi siswa 
terhadap Kemampuan penyelesaian masalah. 
Dari t-hitung -1,59 dihasilkan t-value sebesar 
0,121 untuk variabel x₁. Dari t-hitung 2,57 
dihasilkan t-value sebesar 0,015 untuk 
variabel x₂. Artinya secara parsial 
Kemampuan penyelesaian masalah tidak 
dipengaruhi oleh motivasi belajar namun 
sangat dipengaruhi oleh metakognisi siswa. 
Dengan demikian pada variabel x₁ (motivasi 
belajar) Ho diterima dan H₁ ditolak. Pada 
variabel x₂ (metakognisi siswa) Ho ditolak 
dan H₁ diterima. Begitu pula pada variabel y 
(kemampuan penyelesaian masalah) Ho 
ditolak dan H₁ diterima. Kemampuan penye-
lesaian masalah dengan problem solving pada 
mata pelajaran Dasar Program Keahlian 
Kuliner tidak dipengaruhi oleh motivasi 
belajar namun sangat dipengaruhi oleh 
metakognisi siswa. 

 

B. Saran 
Pembelajaran dengan metakognisi siswa 

sebaiknya terus dikembangkan agar siswa 
terbiasa berpikir kritis sesuai kemampuan 
akalnya sehingga dapat mempersiapkan 
sebaik mungkin kesuksesan hidupnya di masa 
depan. 
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